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(11 ANAK 7

Anak adalah dirinya, bukan dirimu dan bukan engkau yang dulu
Anak adalah amanah, ia buah hati dan bukan anak buah

Anakmu adalah kekasih, kasihilah dengan sepenuh hati dan bukan sesuka
hati, apalagi mengasihi tapi menyakiti hati

Anakmu adalah cinta, dan cinta tak pernah lelah, maka belajarlah untuk

mencintai kelelahan

Jangan katakan pada anak “ aku lelah membesarkanmu, kamu sulit
diatur” tapi katakanlah “ aku mencintai kelebihan ini dan Allah lah yang

maha mengatur”

Anak itu fana, Allah itu abadi dan bagi engkau yang sedang punya
masalah dengan anakmu, sungguh masalahmu sebenar nya adalah dengan

Tuhanmu

Sebab anakmu hanya ujian agar engkau tetap bertahan dan ber Tuhan

Budi Santoso



ABSTRAK

Budi Santoso. 2016. “Konsep Diri Kelayan Gangguan Penglihatan Sgak Lahir
(Neo-Natal) Dengan Setelah Lahir (Post-Natal)” Skripsi. Padang: Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Konsep diri merupakan penilaian, pemahaman, pandangan terhadap
dirinya sendiri seperti kelayan tunanetra memiliki pandangan yang berbeda-beda
mengenai dirinya baik yang mengalami kebutaan sgiak lahir (neo-natal) maupun
setelah lahir (post-natal). Beberapa dari kelayan tunanetra sgak lahir maupun
setelah lahir ada yang memiliki persepsi tentang cara memandang dirinya secara
positif dan negatif.

Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan tujuan untuk
melihat perbandingan konsep diri penyandang tunanetra neo-natal dengan post-
natal di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang. Menggunakan teknik
pengumpulan data berupa skala psikologis, yang menjadi sumber data kelayan
tunanetra.

Hasil pengolahan data dan dianalisis antara kelayan tunanetra neo-natal dan
post-natal bahwa data yang diperoleh peneliti berdisribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, kemudian dilakukan uji kesamaan rerata dengan uji t dan
didapat hasil (2,029 > 1,6859 ) bahwa konsep diri kelayan tunanetra neo-natal
lebih bagus dari konsep diri kelayan tunanetra post-natal dan itu membuktikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri kelayan tunanetra
neo-natal dan post-natal.



ABSTRACT

Budi Santo0so.2016. “Client’s self-concept of visual impairment since birth (neo-natal)
and after birth (post-natal) "thesis. Padang: Special Education Programs, Faculty
of Education, University of Padang.

Self concept is the assessment, understanding, views over themself like a blind
client has a different view about themself both blind since birth (neo-natal) and after
birth (post-natal). Some of the clients blind from birth or after birth anyone has own
perception of how to view themselves positively and negatively.

This study is a comparative assessment with the aim to compare the self concept
of blind persons in the neo-natal and post-natal at Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato
Padang. Which using the techniques of data collection in the form of a psychological
scale, which is the source of client data visually impaired.

The data processing and analysis among clients blind neo-natal and post-natal that
the data obtained by researcher and the normal distribution has a homogeneous variant,
then carried out a mean equality test with t test and can result in (2.029> 1.6859) that
the concept of the client blind neo-natal better than the concept of the client post-natal
and it proves that there are significant differences between self-concept visually
impaired clients neo-natal and post-natal



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan karunia kepada
hamba-hambanya, salawat berserta salam ditujukan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW yang merupakan huswatun hasanah dalam kehidupan manusia,
khususnya bagi penulis karunia yang telah diberikan begitu besar, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan tugas akhir pada jurusan Pendidikan Luar biasa, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Skripsi ini berjudul *“ Konsep Diri
Kelayan Gangguan Penglihatan Sgjak Lahir (Neo-Natal) Dengan Setelah Lahir
(Post-Natal)”. Sistematika penyusunan terdiri dari lima Bab, yaitu Bab |
Pendahuluan, Bab Il Kgjian teori, Bab Il Metode pendlitian, Bab 1V hasil
penelitian, Bab VV kesimpulan dan saran. Untuk lebih memahami skripsi penelitian
ini, jugadilengkapi lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian.

Penulis merupakan pendliti pemula yang memiliki keterbatasan dan jika
terdapat kesalah dan kekhilafan dalam penulisan skripsi ini penulis mohon
kritikan, saran dan perbaikan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan
menjadi pedoman dasar bagi pembaca dalam penulisan dan penelitian yang akan

datang dan juga pengembangan Pendidikan Luar biasa.

Padang, Januari 2016

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keragaman pada ciptaan Tuhan memberikan warna dalam kehidupan
makhluknya, salah satunya manusia. Meskipun kelihatannya sama, namun
setigp manusia mempunyai pola perkembangan baik fisik, mental, intelektual,
dan sosia yang berbeda. Manusia dianugerahi Tuhan dengan panca indera
yakni, penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, pengecapan yang
mana kemampuan panca indera ini membantu manusia dalam menangkap
stimulus-stimulus yang ada di lingkungan, di mana hal ini memberikan
sumbangsih pada proses perkembangan diri bailk dalam pembentukan
karakter, konsep diri, serta polainteraks dalam kehidupan sehari-hari. Namun
daam proses tumbuh kembang manusia terdapat perbedaan yang mana
diakibatkan dari hambatan pada keterfungsiannya panca indera salah satunya
dalam kemampuan penglihatan.

Keterbatasan dalam kemampuan melihat atau hambatan dalam
penglihatan yang dikenal dengan tunanetra merupakan gangguan atau
hambatan dalam fungs penglihatan. Kondisi ini bersifat klinis yang di
sebabkan kerusakan anatomis pada organ mata sehingga yang mengalami
hambatan ini membutuhkan penyesuaian serta aksessibilitas dalam kehidupan
sehari-hari.

Penglihatan merupakan salah satu hal terpenting oleh manusia dalam

menangkap rangsangan yang terjadi namun, pada tunanetra hambatan dalam



penglihatan bukanlah sesuatu yang dapat menggangu proses perkembangan
karena penyandang tunanetra akan memaksimalkan indera-indera yang tersisa.

Pengertian tunanetra tidak sgja mereka yang buta, tetapi mencakup
juga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan atau dikenal dengan low
vision. Kondisi kebutaan atau ketunanetraan dapat terjadi pada sSiapa sga
dan tidak memandang usia. Hal ini didapat dari bawaan lahir (neo-natal)
maupun setelah kelahiran (post-natal) yang diakibatkan karena kecelakaan

maupun penyakit pada masa perkembangannya.

Tumbuh kembang manusia mengalami berbagai macam proses mulai
dari pola asuh, interaks dengan lingkungan maupun stimulus yang ditangkap
panca indera dari lingkungan yang membentuk sebuah pemahaman diri atau
dikena dengan konsep diri (sdf concept). HA inilah yang membentuk
penilaiaan diri dan pola tingkah laku. Dalam mengembangkan konsep diri
terjadi proses mengamati, berpikir, menilai, menerima umpan balik dari
orang-orang di sekitarnya dan berusaha dengan berbagai cara untuk
menyempurnakan dan mempertahankan diri sendiri. Salah satunya gambaran

tubuh merupakan hal yang dapat mempengaruhi pembentukan konsep diri.

Pada penyandang tunanetra yang mengalami kebutaan dari lahir
mengalami kesulitan dalam memberi gambaran keadaan dirinya secara fisik
(gambaran tubuh). Hal tersebut dikarenakan keterbatasan fisik dalam
penglihatan yang dialami penyandang tunanetra. Penyandang tunanetra
akan kesulitan mendeskripsikan dirinya secara fisik, apakah ia tampan,

cantik, atau tidak. penyandang tunanetra akan memperoleh penilaian dirinya



sebagian besar meldui umpan balik dari orang tua, guru atau teman sebaya
yang tidak mengalami kebutaan. Kebutaan yang dialami juga akan

berpengaruh terhadap pergaulan berupainteraks di lingkungan.

Sedangkan Kondis ketunanetraan yang terjadi setelah masa kelahiran
apalagi yang terjadi pada masa remgja maupun dewasa secara konseptua dia
telah mampu mengenal lingkungan sekitar, namun hambatan penglihatan yang
terjadi akan membuat mereka susah dalam beradaptas dengan ketunaannya

sehingga sekiranya dapat merubah pola konsep diri yang telah dibangun.

Konsep diri tidak dibawa sgak lahir melainkan merupakan hasil
interaksi dengan lingkungan sekitarnya terutama dengan keluarga. Konsep diri
merupakan suatu hal yang sangat penting karena menentukan bagaimana
penyandang tunanetra mengarahkan tingkah lakunya dan memotivasi diri

untuk berusaha mengatasi masalah yang dihadapi.

Berinteraks dengan lingkungan merupakan kebutuhan manusia
sebagai makhluk sosial termasuk juga penyandang tunanetra. Proses Interaksi
terjadi karena adanya hubungan antara dua atau lebih manusia di manatingkah
laku individu satu mempengaruhi tingkah laku individu lainnya, begitupun
sebaliknya. Dalam proses interaks dapat membangun konsep diri positif
maupun negatif tergantung bagaimana lingkungan memberikan stimulus dan

juga konsep diri dapat berperan sebagai filter terhadap stimulus yang datang.

Berangkat dari pemahaman teori tentang pembentukan konsep diri

pada penyandang tunanetra serta fenomena yang terjadi di lapangan bahwa



masih terdapat penyandang tunanetra merasa minder dalam berinteraksi
karena hambatan yang dimilikinya Maka peneliti melakukan studi

pendahuluan di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang (PSBN).

Dari hasil studi pendahuluan yang peneliti 1akukan di Panti Sosial Bina
Netra Tuah Sakato Padang, terdapat penyandang tunanetra atau di PSBN
disebut dengan istilah kelayan tunanetra yang ketunaannya ada bawaan sejak
lahir dan setelah lahir. Untuk mengamati secara awa peneliti menemui
beberapa kelayan tunanetra, yang mana ada di antara mereka mengalami

tunanetra neo-natal dengan post-natal.

Beberapa kelayan yang pendliti temui di antaranya kelayan tunanetra
neo-natal, serta post-natal merasa cukup percaya diri dengan penampilan
fisikknya, ketika mereka menghadapi masalah mereka tidak mudah menyerah
ini dapat dilihat ketika mereka menceritakan saat meninggalkan rumah untuk
belgjar di PSBN Tuah Sakato, mereka melawan kesedihan mereka demi diri
mereka dan keluarga, merasa bangga dengan kemampuan yang mereka miliki,
walaupun mereka masih merasa tidak nyaman dengan individu lain yang tidak
mengalami  tunanetra tapi mereka bisa bergaul dengan siapa sga. Dari
pernyataan tersebut kelayan tunanetra yang peneliti temui memandang dan
menilai dirinya cenderung positif, sehingga penghayatan seperti ini akan

membentuk konsep diri yang positif pada kelayan tunanetra tersebut.

Selanjutnya ada beberapa kelayan yang peneliti temui dimana

beberapa kelayan neo-natal dan post nata mengatakan bahwa mereka tidak



bisa menerima keterbatasan yang mereka alami yaitu tidak dapat melihat,
sehingga kelayan tunanetra merasa rendah diri, frustasi, merasa menyesal
menjadi penyandang tunanetra yang mudah menyerah bila menghadapi suatu
masalah, ini sangat kelihatan ketika mereka mengalami pengalaman yang
negatif yang diadaminya yang membuat mereka menutup diri dari
kehidupannya, dan lebih menarik diri ketika bergaul dengan individu yang
tidak mengalami cacat netra karena merasa tidak nyaman, merasa minder dan
malu sehingga kelayan tunanetra lebih menutupi dirinya dalam berinteraksi.
Hal ini terlihat dari sikap mereka ketika peneliti mendekati sehingga butuh
waktu mendekatkan diri. Dari pernyataan tersebut mereka menilai dan
memandang dirinya cendrung negatif, dari penghayatan diri mereka itu

memungkinkan pembentukan konsep diri yang negatif.

Berdasarkan pemaparan di atas, ada kelayan tunanetra yang
memandang dan menilai dirinya berarti, disayangi oleh keluarga, lingkungan
keluarga maupun lingkungan sosial, merasa dirinya cukup menarik, cukup
berprestasi, pintar bergaul, memiliki keyakinan atau kepercayaan diri yang
tinggi sehingga mereka memiliki  Konsep diri yang positif dan mampu

menghadapi persaingan serta mampu memanfaatkan potensi yang dimilikinya.

Adapula kelayan tunanetra yang merasa dirinya tidak berarti baik di
dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat, merasa diri
tidak menarik, merasa tidak pintar, merasa minder, merasa malu, memandang
dirinya tidak dapat melakukan yang lebih balk dari orang norma pada

umumnya, memiliki keyakinan atau kepercayaan diri yang rendah sehingga



mereka memiliki Konsep diri yang negatif, yang menyebabkan kelayan
tunanetra menarik diri dari lingkungan pergaulan karena merasa malu, merasa

dirinyatidak berguna, serta merasarendah diri.

Berdasarkan fakta di atas, kelayan tunanetra memiliki pandangan yang
berbeda-beda mengenai dirinya baik yang mengalami kebutaan sejak lahir
maupun setelah lahir. Beberapa dari kelayan tunanetra sejak lahir maupun
setelah lahir ada yang memiliki persepsi tentang cara memandang dirinya
secara positif dan negatif. Dalam hal ini peneliti tertarik ingin meneliti
bagaimana sesungguhnya “Konsep diri penyandang tunanetra sgjak lahir

(neo-natal) dengan setelah lahir (post-natal).

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan paparan yang dikemukakan dalam latar belakang
masalah, maka identifikasi masalah adalah beberapa penyandang tunanetra
sgjak lahir (neo-natal) dan setelah lahir (post-natal) memandang dan menilal
dirinya negatif yaitu merasa diri tidak menarik, merasa tidak pintar, merasa
minder, merasa malu, memandang dirinya tidak dapat melakukan yang lebih
baik dari orang normal pada umumnya, memiliki keyakinan atau kepercayaan
diri yang rendah sehingga mengalami kesulitan berinteraksi dengan
lingkungan. Beberapa penyandang tunanetra segjak lahir (neo-natal) dan
setelah lahir (post-natal) memandang dan menilai dirinya positif merasa
dirinya cukup menarik, cukup berprestasi, pintar bergaul, memiliki keyakinan

atau kepercayaan diri yang tinggi sehingga mereka memiliki  Konsep diri



yang positif dan mampu menghadapi persaingan serta mampu memanfaatkan

potensi yang dimilikinya.

Pada penelitian ini ingin diketahui bagaimana perbandingan konsep
diri penyandang tunanetra sejak lahir (neo-natal) dengan setelah lahir (post-

natal).

C. Batasan masalah

Latar belakang masalah dan identifikass masalah yang telah
dikemukakan, maka yang menjadi batasan masalah dalam pendlitian ini
adalah bagaimana Konsep diri penyandang tunanetra sgak lahir (neo-natal)

dengan setelah lahir (post-natal) di PSBN Tuah Sakato Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masaah
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep diri pada penyandang tunanetra sgak lahir (neo-
natal) dengan setelah lahir (post-natal) di Panti Sosial Bina Netra Tuah
Sakato Padang ?
2. Bagaimana perbandingan konsep diri pada penyandang tunanetra sgak
lahir (neo-natal) dengan setelah lahir (post-natal) di Panti Sosial Bina

Netra Tuah Sakato Padang ?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui perbandingan konsep diri pada penyandang
tunanetra neo-natal dengan post-natal di Panti Sosial Bina Netra Tuah
Sakato Padang.

b. Untuk mengetahui konsep diri pada penyandang tunanetra neo-natal
dengan post-natal di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang.

2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terhadap konsep diri penyandang tunanetra neo-natal dengan post-natal

di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang.

b. Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru
daam mengatas permasaahan-permasalahan mengenai konsep diri
penyandang tunanetra neo-natal dengan post-natal.
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang dapat dijadikan
umpan balik untuk memberikan layananan pendidikan dan bimbingan

yang lebih baik lagi terhadap penyandang tunanetra.



	cover benar.pdf (p.1)
	full.pdf (p.2-109)
	scan 10004.pdf (p.1)
	scan 10003.pdf (p.2)
	Scan8.pdf (p.3)
	Untitled.pdf (p.4-108)
	full.pdf (p.1-102)
	Untitled.pdf (p.1-98)
	ANAK.pdf (p.1)
	finish.pdf (p.2-98)
	ABSTRAK  indo.pdf (p.1)
	Albstract eng.pdf (p.2)
	terbaru.pdf (p.3-97)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.1)
	terbaru2.pdf (p.2-95)
	CAPAN TERIMA KASIH.pdf (p.1-3)
	terbaru.pdf (p.4-94)
	Daftar isi.pdf (p.1-2)
	terbaru2.pdf (p.3-91)
	DAFTAR BAGAN.pdf (p.1)
	terbaru.pdf (p.2-89)
	DAFTAR tabel.pdf (p.1)
	terbaru2.pdf (p.2-88)
	daftar lampiran.pdf (p.1)
	terbaru.pdf (p.2-87)
	baru full 2.pdf (p.1-81)
	baru full.pdf (p.1-80)
	full2.pdf (p.1-79)
	full2.pdf (p.1-76)
	full.pdf (p.1-70)
	I.pdf (p.1-8)
	II.pdf (p.9-37)
	III.pdf (p.38-52)
	IV.pdf (p.53-66)
	V.pdf (p.67-68)
	VI.pdf (p.69-70)

	h kisi-kisi.pdf (p.71)
	ikisi2 baru.pdf (p.72-76)

	j neo-natal.pdf (p.77)
	k post-natal.pdf (p.78)
	l.pdf (p.79-82)

	g homogenitas.pdf (p.80-81)

	uji t.pdf (p.81)

	lampiran spss.pdf (p.82-86)









	Scan90001.pdf (p.99)
	Scan90003.pdf (p.100)
	Scan90002.pdf (p.101)
	Scan90004.pdf (p.102)

	scan 10001.pdf (p.103)
	scan 10005.pdf (p.104)
	scan 10002.pdf (p.105)





